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ABSTRAK 

 

 

Disertasi ini mengkaji kerangka filsafat pendidikan pesantren 

sains (trensains) dengan studi kasus pengembangan sains Islam di 

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan SMA Trensains 

Tebuireng Jombang. Penelitian ini berangkat dari fakta di sebagian 

besar negara muslim, bahkan negara-negara dengan tingkat 

religiositas tinggi, yang justru rendah dalam bidang sains. Kondisi 

ini mendorong kelahiran trensains sebagai alternatif pendidikan 

Islam yang mendorong kemajuan di bidang sains. Secara akademik, 

kajian filsafat pendidikan Islam masih terkesan adoptif-justifikatif 

dari teori (Barat), deduktif-normatif karena mengglorifikasi wahyu 

dan tokoh dan sebagai akibatnya kurang memiliki signifikansi 

kontekstual. Kajian-kajian pesantren yang ada juga lebih melihat 

aspek praksis, seperti kurikulum dan pembelajaran, belum pada 

aspek filsafat pendidikan. Berbasis latar belakang masalah tersebut, 

disertasi ini mengajukan empat pertanyaan penelitian: (1) mengapa 

gagasan “pesantren sains” muncul di Indonesia? (2) bagaimana 

gagasan trensains dilembagakan dalam visi, misi, tujuan, kurikulum, 

dan program pembelajaran di institusi pendidikan? (3) bagaimana 

konstruksi filsafat pendidikan yang mendasari gagasan dan praktik 

trensains? (4) bagaimana implikasi trensains secara konseptual bagi 

ilmu pendidikan Islam yang sedang menuju paradigma integratif dan 

bagi pembacaan perkembangan pesantren di Indonesia ke depan?  

Riset menggunakan metode abduktif yang menggabungkan 

library research (deduktif) dan field research (induktif). Data 

diperoleh dengan wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

observasi. Dengan menggunakan kerangka filsafat pendidikan 

George R. Knight dan habitus serta modal dan arena Pierre Bourdieu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, trensains lahir didorong 

oleh problem pendidikan Islam, seperti (1) dominasi nalar fikih, 

rendah sains; (2) marginalisasi filsafat di dunia Islam; dan (3) 

dikotomi keilmuan. Kedua, konsep trensains dilembagakan pada dua 

institusi yang berbeda, yakni (1) SMA Trensains Muhammadiyah 
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Sragen yang merupakan transformasi kelembagaan dari Pondok 

Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah (DIMSA) Sragen; dan (2) 

SMA Trensains Tebuireng Jombang sebagai pengembangan cabang 

Pesantren Tebuireng II. Dalam ranah praktik, para agen, modal, dan 

institusi turut berpengaruh dalam pengembangan gagasan trensains 

dalam visi, misi, tujuan, profil lulusan, kurikulum, dan program 

sekolah. Meskipun demikian, kedua SMA Trensains telah berhasil 

membentuk habitus yang sama, yakni mentradisikan sains di 

pesantren. 

Ketiga, konstruksi filsafat pendidikan trensains terdiri atas tiga 

pilar: (1) pilar ontologi  yang menjelaskan pandangan teologis, 

Tuhan Yang Terus Menciptakan; pandangan kosmologis, alam 

semesta yang terus mengembang; pandangan antropologis, manusia 

sebagai jiwa yang berpengetahuan; (2) pilar epistemologi, yakni 

sains Islam berbasis pada wahyu dan tidak bebas nilai; (3) pilar 

aksiologi, yakni etika ilmiah trensains. Trensains memiliki tiga 

problem filosofis, yakni ketegangan metafisis-teologis, tendensi 

nalar apologetika, dan dikotomi ilmu alam dan ilmu sosial. Untuk 

mengatasinya, diperlukan (1) transformasi teologis, (2) reorientasi 

visi peradaban Islam, (3) reformulasi “sains Islam”, dan (4) 

pengembangan filsafat pendidikan Islam berbasis nilai guna. 

Keempat, implikasi kajian filsafat pendidikan trensains ada 

dua. Pertama, implikasi secara konseptual bagi pendidikan Islam ke 

arah paradigma integratif, yakni (1) hakikat trensains adalah 

pendidikan integrasi sains yang bertujuan melahirkan ilmuwan 

muslim; (2) hakikat materi trensains adalah kurikulum integratif; (3) 

hakikat metode trensains adalah pembelajaran saintifik (ilmiah); dan 

(4) hakikat evaluasi trensains adalah kompetensi kecerdasan 

integratif. Kedua, implikasi terhadap pergeseran orientasi pesantren 

di Indonesia dari orientasi sufistik-fikih ke saintifik-filosofis. 

 

Kata-kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Pesantren Sains, SMA 

Trensains, Muhammadiyah, Tebuireng 
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ABSTRACT 

 

 

This dissertation studied the philosophical frame of science 

pesantren (trensains) education: a case study on Islamic science 

development at SMA Trensains Muhammadiyah of Sragen and SMA 

Trensains Tebuireng of Jombang. The fact that most Muslim 

countries, even those with high religiousness level, are poor in 

science prompted trensains emergence an alternative for Islamic 

education. Academically, the study of Islamic education philosophy 

seems to be adoptive-justification theories from the west, deductive-

normative for it glorifies revelations and figures, resulting contextual 

significance inadequacy. The existing studies on pesantren tend to 

view practical aspects, such as curriculum and learning, and put 

education philosophy aside. Thus, four questions were launched in 

this dissertation. (1) why has “science pesantren” emerged in 

Indonesia? (2) how has trensains idea been transferred in the vision, 

mission, objective, curriculum, and learning program in an education 

institution? (3) what education philosophy construct underlies the 

idea and practice of trensains? (4) how has trensains conceptually 

implied to integrative-paradigm-developing Islamic education 

studies and future Indonesian pesantren? 

An abduction method combined with library research 

(deductive) and field research (inductive) was used in this research, 

whilst in-depth interview, documentation, and observation were 

employed to collect data. Using education philosophy frame from 

George R. Knight and habitus and modal and arena from Piere 

Bourdiou, this research uncovered some points. First, trensains was 

driven by Islamic education problems like (1) fiqh domination over 

science; (2) marginalization of philosophy in the world of Islam; and 

(3) science dichotomy. Second, trensains concept appeared in two 

different institutions, i.e. (1) SMA Trensains Muhammadiyah of 

Sragen (a transformation from Darul Ihsan Muhammadiyah Islamic 

boarding school) and (2) SMA Trensains Tebuireng of Jombang (an 

expansion from its Islamic boarding school). The agents, investors, 
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and institutions practically involved in preparation of vision, 

mission, objective, profile of graduates, curriculum, and programs. 

The two schools have agreed on a shared habitus – setting science a 

tradition in a boarding school. 

Third, the trensains education philosophy comprised three 

main pillars: (1) ontology, consisting theological outlook (God the 

ever-creating); cosmological view (the ever-lasting change 

universe); anthropological viewpoint (a knowledgeable soul of a 

mankind); (2) epistemology, covering revelation-based Islamic 

science and not value-free; (3) axiology, trensains scientific ethics. 

Trensains bore three philosophical problems (metaphysical-

theological tension, apologetic tendency reasoning, and dichotomy 

of science and social science. Things needed to cope with them were 

(1) theology transformation; (2) Islamic civilization vision re-

orientation; (3) Islamic science re-formulation and (4) merit-based 

Islamic education Philosophy development. 

Fourth, there were two implications in a trensains education 

philosophy study. First, conceptual implication for Islamic education 

toward integrative paradigm comprised (1) the essence of trensains 

(science-integration education aiming at producing Muslim 

scientists); (2) the essence of trensains materials (integrated 

curriculum); (3) the essence of trensains method (scientific 

learning); and (4) the essence of evaluation (integrated-intelligence 

competence). Second, it implicated to the orientation shifts that 

moved from sufic-fiqh to scientific- philosophical. 

 

Key Words: Education Philosophy; Science Boarding-School; 

SMA Trensains; Muhammadiyah; Tebuireng 

 

 

 

 

 



xvii 

 الـملخص
 

في مستوى الـمدرسة الداخلية  الإطار الفلسفي التربويناقشت هذه الرسالة 
الثانوية  مدرسةالـر العلوم الإسلامية في يوهي دراسة حالة لتطو  Trensains للعلوم 

 ، جومبانجTebuireng الثانوية بتبوإيرينج مدرسةالـ، و Sragenبسراجين حمدية الـمـ

Jombang  . معظم البلدان الإسلامية، حتى في البلدان  حقيقة أنوانطلقت هذه الرسالة من
ويدعو العلوم.  تنحدر إلى مستوى دنيء في مجالمستوى العالي من التدين، فهي ـذات ال
تي كبديل للتربية الإسلامية ال Trensainsوضع  إلى ظهور مدرسة العلوم الداخلية هذا ال

كاديمي، لا تزال دراسة الفلسفة التربوية و في الـمستوى الـأتشجع التقدم في مجال العلوم. 
مجد الوحي ـها تـاستنتاجية معيارية لأنو  من النظرية الغربية،ة تبني يةالإسلامية تبدو تبرير 

الحالية  الـمعهد دراساتو ترتكز ، ونتيجة لذلك تفتقر إلى الأهمية السياقية. شخصياتوال
وانب الفلسفة بجبعد تهتم م ـالتي ل ، ميوالتعلالدراسي منهج ـالجوانب العملية، مثل ال على

ماذا ظهرت ـل (1)خلفية، تطرح هذه الرسالة أربعة أسئلة بحثية: هذه الـالتربوية. بناء على 
م فكرة "مدرسة العلو  ترجمةتم تكيف ( 2)فكرة "مدرسة العلوم الداخلية" في إندونيسيا؟ 

مؤسسات التعليمية؟ ـم في اليمناهج وبرامج التعلـالداخلية" في الرؤية والرسالة والأهداف وال
ي تقوم عليه أفكار وممارسات مدرسة العلوم الداخلية ؟ ذما هو بناء الفلسفة التربوية ال (3)
ة التي مفاهيمية على التربية الإسلاميـمدرسة العلوم الداخلية من الناحية الهو تأثير ما ( 4)

 ستقبل؟ـمـمدارس الداخلية في إندونيسيا في الـتطور التترقب تتجه نحو نموذج تكاملي و 
مكتبي )الاستنتاجي( ـيجمع بين البحث ال استدلاليا أسلوبااستخدمت الرسالة 

متعمقة ـمقابلات الـتم الحصول عليها من خلال ال البياناتو ميداني )الاستقرائي(. ـوالبحث ال
 .George Rجورج آر. نايتـباستخدام إطار الفلسفة التربوية لو ملاحظة. ـوالتوثيق وال

Knight ،  بيير بورديو لـجال ـمالـمال و ـرأس الو  الـهابيتوسبالإضافة إلىPiere Bourdiou ،

مشاكل في  مدرسة العلوم الداخلية نتيجة أتنش أولا،: توصلت هذه الدراسة إلى ما يلي
م ـتهميش الفلسفة في العال( 2)وانهزام العلوم هيمنة العقل الفقهي ( 1)التربية الإسلامية، مثل: 

مدرسة العلوم مؤسسي على مفهوم ـتم إضفاء الطابع الي ثانيا،ثنائية علمية.  (3)الإسلامي و 
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عبارة  Sragenبسراجين حمدية الـمـالثانوية  مدرسةالـ( 1) ؛في مؤسستين مختلفتين الداخلية
 مدرسةالـو ( 2)؛ و  Sragen بسراجينحمدية ـمـدار الإحسان الدرسة ـمـتحول مؤسسي ل عن

 Tebuireng II معهدكفرع   Jombang ، جومبانجTebuireng الثانوية بتبوإيرينج
مؤسسات على تطوير ـمال والـيؤثر الوكلاء ورأس الف الـمستوى العمليفي أما الإسلامي. 

إلا  .وأهدافها وخريجيها ومناهجها وبرامجهاتها ورسالتها رؤيأفكار مدرسة العلوم الداخلية، 
ـمعهد في ال لعلمي، أي إضفاء الطابع انفس الـهابيتوسفي تكوين ا نجحتأن هاتين الـمدرستين 

 الإسلامي.
( 1): ة أركانمن ثلاث الداخلية العلوم لـمدرسة فلسفة التربويةاليتكون بناء  ثالثا،
 ناميمتـخالق؛ النظرة الكونية ، الكون الـ هو الالله ؛فسر النظرة اللاهوتيةت تيالأنطولوجيا ال

الإبستمولوجيا التي تنص ( 2) حيوان ناطق،ـباستمرار؛ وجهة نظر أنثروبولوجية، الإنسان ك
الأكسيولوجيا وهي ( 3)من القيمة.  االعلم الإسلامي قائم على الوحي وليس خاليعلى أن 

ثلاث مشاكل ه مدرسة العلوم الداخلية علمية لـمدرسة العلوم الداخالية. تواجأخلاقيات 
ميتافيزيقي اللاهوتي، وميل التفكير التبريري، والانقسام بين العلوم الطبيعية ـالتوتر ال؛ فلسفية

التحول اللاهوتي  (1) فتحتاج مدرسة العلوم الداخلية إلى أمور تالية:والعلوم الاجتماعية. 
تطوير ( 4)إعادة صياغة "العلوم الإسلامية" و ( 3)إعادة توجيه رؤية الحضارة الإسلامية.  (2)
 الإسلامية القائمة على الفوائد. التربوية فلسفةال

لـمدرسة العلوم  التربوية فلسفةالهناك نوعان من الآثار المترتبة على دراسة  رابعا،
مدرسة  (1)مفاهيمية للتربية الإسلامية نحو نموذج متكامل، وهو: ـالآثار ال أولا،. الداخلية

ها مستوحاة ادو م (2)إلى تخريج علماء مسلمين. العلوم الداخلية عبارة عن مدرسة تهدف 
ذكاء الكفاءة فيها   تقييمال (4)م علمي. و يتعلطريقة التعليم فيها  (3)منهج تكاملي. من 

صوفي فقهي إلى  اتجاهفي إندونيسيا من اتجاه الـمعهد الإسلامي التحول في  ثانيا، تكاملي.ال
 علمي فلسفي. تجاها

 

حمدية الـمـالثانوية  مدرسةالـالفلسفة التربوية؛ مدرسة العلوم الداخلية ؛  :ـمفتاحيةالكلمات ال
 Jombang ، جومبانجTebuireng الثانوية بتبوإيرينج مدرسةالـ، و Sragenبسراجين 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

(Pedoman transliterasi Arab-Latin mengikuti 

System of Transliteration of Arabic and Persian Characters) 
 

Consonants Short 

Vowels 

 k ك z ز a ء
 

a 

 g كأ b  zh ب
 

i 

 p س s ل l 
 

u 

   m م sh ش t ت

 n Long Vowels ن ṣ ص th ث

 ā اى h ه ḍ ض j ج

 ū و w و ṭ ط ḥ ح

 ī ي y ي ẓ ظ kh خ

     ‘ ع d د

 gh   Diphthongs غ dh ذ

 f    aw ف r ر

       ay 

 a;at (construct ة

state) 

     

      al-(article) ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Disertasi ini mengkaji filsafat pendidikan “pesantren sains” 

(trensains), sebuah praktik pengembangan sains Islam di pesantren 

yang diinisiasi oleh Agus Purwanto, guru besar fisika teori Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. Trensains lahir sebagai 

respons terhadap rendahnya sains di dunia muslim serta semangat 

mengembalikan zaman keemasan intelektual Islam (the golden age) 

masa Abbasiyah. Trensains dikembangkan secara serius di dua 

institusi pendidikan yang berada di wilayah Jawa, yaitu SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen di Jawa Tengah dan SMA 

Trensains Tebuireng Jombang di Jawa Timur.  

Fenomena kemunculan SMA trensains penting untuk diangkat 

dalam penelitian kependidikan Islam, mengingat fakta bahwa di 

sebagian besar negara muslim, budaya ilmiah, perkembangan sains, 

dan teknologi masih rendah, tidak terkecuali Indonesia. Sementara itu, 

di Barat dan negara-negara lain, sains terus berkembang pesat, bahkan 

makin maju mengikuti gerak laju revolusi industri.1 Berdasarkan 

prediksi Pew Research Center pada tahun 2020, muslim adalah 

penduduk terbesar kedua di dunia setelah kristiani, yakni sekitar 1,9 

miliar populasi muslim dunia.2 Negara berpenduduk muslim terbesar 

                                                 
1 Azyumardi Azra, “Islamic Education and Reintegration of Sciences: 

Improving Islamic Higher Education,” Media Syariah 15, no. 2 (2013): 263‒270. 
2 Menurut proyeksi Pew Research Center, pada tahun 2050 jumlah umat 

Islam (2,8 miliar/30%) dan umat Kristen (2,9 miliar/31%) dari populasi dunia. 

Kemudian, pada tahun 2070, jumlah penduduk muslim akan sama dengan 

kristiani, yaitu 32% populasi global. Setelah itu, muslim akan menjadi umat 

terbesar di dunia, melebihi Kristen pada tahun 2100. Lihat “The Future of World 

Religions: Population Growth Projections, 2010-2050,” Pew Research Center, 2 

April 2015, diakses pada 20 Mei 2019, 

https://www.pewforum.org/2015/04/02/religious-projections-2010-2050/.     

https://www.pewforum.org/2015/04/02/religious-projections-2010-2050/
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di dunia adalah Indonesia,3 sebanyak 229 juta atau 87,2% muslim dari 

populasi rakyat Indonesia.4  

Selain populasi muslim terbesar, Indonesia masuk daftar teratas 

negara paling religius dengan rincian Indonesia (98%), Filipina (92%), 

Tunisia (91%), Brasil (84%), India (77%), Turki (71%), dan Lebanon 

(70%). Mayoritas negara yang tingkat religiositasnya tinggi 

menganggap agama sangat penting untuk mewujudkan kehidupan 

yang baik. Sebaliknya, negara-negara yang kurang religius justru 

rakyatnya lebih berpendidikan dan sejahtera.5 Kondisi tersebut linear 

dengan riset Gijsbert Stoet dan David C. Geary bahwa siswa di negara 

dengan religiositas yang tinggi memiliki prestasi rendah dalam sains 

dan matematika. Hal ini menarik dicermati mengingat matematika 

adalah netral secara agama dan ini menunjukkan adanya konsistensi 

tentang religiositas tinggi dengan prestasi dalam pendidikan. Argumen 

riset ini adalah kebijakan pembangunan manusia yang terlalu 

berorientasi pada pendidikan agama dapat memengaruhi prestasi sains 

suatu negara.6  

Dalam kaitan ini, Indonesia termasuk negara yang memiliki 

religiositas tinggi, terbukti sebanyak 95% orang menganggap agama 

sangat penting dalam hidup, urutan ketiga setelah Ethiopia (98%) dan 

                                                 
3 Lihat “Muslim Population By Country 2020”. 

https://worldpopulationreview.com/country-rankings/muslim-population-by-

country 
4 Lihat “Interactive Data Table: World Muslim Population by Country,” 

Pew Research Center, 17 November 2017, 

https://www.pewforum.org/chart/interactive-data-table-world-muslim-

population-by-country/. 
5  Sebanyak 9% responden di Swedia yang mengatakan kepercayaan pada 

Tuhan diperlukan untuk bermoral. Swedia adalah salah satu negara dengan PDB 

per kapita tertinggi dari negara-negara yang disurvei (55.815 dolar AS pada 

2019). Christine Tamir, Aidan Connaughton, dan Ariana Monique Salazar, “The 

Global God Divide,” Pew Research Center, 20 Juli 2020, diakses pada 25 

Agustus 2020, https://www.pewresearch.orgglobal/2020/07/20/the-global-god-

divide/. 
6 Gijsbert Stoet dan David C. Geary, “Students in Countries with Higher 

Levels of Religiosity Perform Lower in Science and Mathematics,” Intelligence 

62 (2017): 71–78. 

https://worldpopulationreview.com/country-rankings/muslim-population-by-country
https://worldpopulationreview.com/country-rankings/muslim-population-by-country
https://www.pewforum.org/chart/interactive-data-table-world-muslim-population-by-country/
https://www.pewforum.org/chart/interactive-data-table-world-muslim-population-by-country/
https://www.pewresearch.org/staff/christine-tamir
https://www.pewresearch.org/staff/aidan-connaughton
https://www.pewresearch.org/staff/ariana-monique-salazar
https://www.pewresearch.orgglobal/2020/07/20/the-global-god-divide/
https://www.pewresearch.orgglobal/2020/07/20/the-global-god-divide/
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Senegal (97%).7 Pada saat yang sama, Indonesia menjadi negara 

muslim terbesar yang jika diperhatikan dalam bidang sains dan 

teknologi masih jauh tertinggal dibandingkan negara-negara lain. 

Rendahnya sains di Indonesia tersebut dapat dilihat berdasarkan 

beberapa fakta berikut. Pertama, studi Programme of International 

Student Assesment (PISA) menunjukkan bahwa pada tahun 2018, dari 

600.000 siswa usia 15 tahun di 79 negara, kategori kemampuan 

matematika Indonesia berada di peringkat ke-73, lalu kemampuan 

membaca peringkat ke-74, sementara kinerja sains peringkat ke-71. 

Survei PISA menempatkan Cina peringkat ke-1 dan Singapura 

peringkat ke-2, yang keduanya bukan negara religius.8 Kedua, dalam 

Human Capital Index (HCI) yang dirilis Bank Dunia pada berbagai 

tahun yang berbeda, kualitas sumber daya manusia Indonesia 

tertinggal jauh di dunia, bahkan dengan negara-negara Asia Tenggara 

sekalipun.9 Berdasarkan data terakhir World Development Report 

2020, Indonesia masih berada di urutan ke-96 di bawah Dominica dan 

                                                 
7 Angelina E. Theodorou, “Americans are in the Middle of the Pack 

Globally when It Comes to Importance of Religion,” Pew Research Center, 23 

Desember 2015.  
8 Tes PISA (Programme for International Student Assessment) adalah 

penilaian internasional tiga tahunan yang diselenggarakan oleh Organisasi untuk 

Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (Organization for Economic 

Cooperation and Development  – OECD) untuk mengukur kemampuan anak-

anak usia 15 tahun di bidang membaca, matematika, dan sains. Karena pandemi, 

data terbaru akan diperoleh setelah survei tahun 2022.  Programme for 

International Student Assessment (PISA) Results From PISA 2018, OECD 2019 

Volumes I-III.  https://www.oecd.org/pisa/publications/ 

PISA2018_CN_IDN.pdf /  
9 Berdasarkan riset dari Bank Dunia tahun 2018, Indeks Sumber Daya 

Manusia (Human Capital Index/HCI) Indonesia berada pada peringkat ke-87 dari 

157 negara. Nilai HCI Indonesia adalah 0,53 tertinggal dari beberapa negara Asia 

Tenggara, seperti Singapura 0,88; Malaysia 0,62; Vietnam 0,67; Thailand 0,60; 

dan Filipina 0,55. Singapura sendiri menduduki peringkat pertama di dunia 

dalam skala HCI. Dalam laporan “The Human Capital Index 2020 Update: The 

Human Capital in the Time of COVID-19”, nilai HCI atau Indeks Sumber Daya 

Manusia Indonesia 2020 sebesar 0,54, naik dari 0,53 pada tahun 2018. Lihat The 

Human Capital Index 2020 Update : Human Capital in the Time of COVID-19 

(worldbank.org) (Diakses 25 Juni 2022). 

https://www.pewresearch.org/staff/angelina-e-theodorou
https://www.oecd.org/pisa/publications/%20PISA2018_CN_IDN.pdf%20/
https://www.oecd.org/pisa/publications/%20PISA2018_CN_IDN.pdf%20/
https://documents.worldbank.org/en/publication/documents-reports/documentdetail/456901600111156873/the-human-capital-index-2020-update-human-capital-in-the-time-of-covid-19
https://documents.worldbank.org/en/publication/documents-reports/documentdetail/456901600111156873/the-human-capital-index-2020-update-human-capital-in-the-time-of-covid-19
https://documents.worldbank.org/en/publication/documents-reports/documentdetail/456901600111156873/the-human-capital-index-2020-update-human-capital-in-the-time-of-covid-19
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di atas Jamaica. 10 Meskipun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

antara tahun 2010‒2021 relatif mengalami peningkatan, Indonesia 

masih berada pada posisi ke-107 dari 189 negara.11 

Ketidakmampuan ilmuwan muslim (dan para agamawan pada 

umumnya) untuk mengembangkan tradisi ilmiah tidak lain karena 

hubungan agama dan sains yang belum selesai di kalangan para 

intelektual Islam.12 Ketika abad ke-19 berhadapan dengan Eropa Barat 

yang modern, dunia Islam terlihat sangat tertinggal sehingga 

memunculkan gerakan modernisasi Islam dari para pemikir muslim 

modernis Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid 

Ridha.13 Pada perkembangannya, modernisasi Islam mendapat kritik 

dan sejak 1970-an vis-a-vis dengan gerakan islamisasi ilmu digulirkan 

                                                 
10 Bank Dunia atau World Bank baru saja menerbitkan laporan “The 

Human Capital Index 2020 Update: The Human Capital in the Time of COVID-

19”. Dalam laporan tersebut, nilai HCI atau Indeks Sumber Daya Manusia 

Indonesia 2020 sebesar 0,54, naik dari 0,53 pada tahun 2018.  Di Asia Tenggara, 

ada beberapa negara yang memiliki peringkat di atas Indonesia, yaitu Singapura 

(peringkat pertama dunia), Vietnam (38), Malaysia (62), dan Thailand (63). Lihat 

https://documents1.worldbank.org/curated/en/456901600111156873/pdf/The-

Human-Capital-Index-2020-Update-Human-Capital-in-the-Time-of-COVID-

19.pdf  (Diakses 25 Juni 2022). 
11 Peningkatan IPM 2021 terjadi pada semua dimensi, baik umur panjang 

dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Hal ini berbeda dengan 

peningkatan IPM 2020 yang hanya didukung oleh peningkatan pada dimensi 

umur panjang dan hidup sehat dan dimensi pengetahuan, sedangkan dimensi 

standar hidup layak mengalami penurunan. Pada 2021, dimensi hidup layak yang 

diukur berdasarkan rata-rata pengeluaran riil per kapita (yang disesuaikan) 

meningkat 1,30 persen. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia tahun 

2021 mencapai 72,29, meningkat 0,35 poin (0,49 persen) dibandingkan capaian 

tahun sebelumnya (71,94). Selama 2010–2021, IPM Indonesia rata-rata 

meningkat sebesar 0,76 persen. Badan Pusat Statistik, “Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Tahun 2021,”  Berita Resmi Statistik No. 87/11/Th. XXIV, 15 

November 2021. 
12 Mona Abaza, Debates on Islam and Knowledge in Malaysia and Egypt: 

Shifting Worlds (London, UK: Routledge Curzon, 2002), 304. 
13 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1984), 63. 

https://documents1.worldbank.org/curated/en/456901600111156873/pdf/The-Human-Capital-Index-2020-Update-Human-Capital-in-the-Time-of-COVID-19.pdf
https://documents1.worldbank.org/curated/en/456901600111156873/pdf/The-Human-Capital-Index-2020-Update-Human-Capital-in-the-Time-of-COVID-19.pdf
https://documents1.worldbank.org/curated/en/456901600111156873/pdf/The-Human-Capital-Index-2020-Update-Human-Capital-in-the-Time-of-COVID-19.pdf


5 

oleh Syed Naquib Al-Attas14 dan Ismail Raji Al-Faruqi.15 Sejak saat 

itu, bermunculan beragam diskursus tentang model integrasi sains dan 

agama di dunia intelektual Islam. Sekadar menyebutnya, antara lain 

Alparslan Acikgenc (the theory of worldview),16 Seyyed Hossein Nasr 

(sains sakral),17 Ziauddin Sardar (sains ijmali),18 Fazlur Rahman 

(islamisasi penuntut ilmu),19 dan Hoodboy (sains objektif dan 

universal),20 serta generasi baru, seperti Mehdi Golshani (sains 

islami)21 dan Nidhal Guessoum (rekonsiliasi sains modern dengan 

tradisi Islam).22 Di Indonesia, wacana integrasi ilmu pun bermacam-

macam, antara lain Mulyadi Kertanegara (mengislamkan nalar), 

Armahedi Mahzar (integralisme Islam),23 Kuntowijoyo (ilmuisasi 

Islam),24 M. Amin Abdullah (integrasi-interkoneksi),25 Hamid Fahmy 

Zarkasyi (Islamic worldview),26 hingga Agus Purwanto dengan “sains 

Islam” yang menjadi objek penelitian ini.  

                                                 
14 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam and the Philosophy of 

Science (Kuala Lumpur, Malaysia: ISTAC, 1989). 
15 Isma’il Raji Al-Faruqi, Islamization of Knowledge: General Principles 

and Workplan (Washington, D.C.: IIIT, 1982). 
16 Alparslan Acikgenc, “Model for Developtment of Science and 

Humanities Curriculum in Islamic Universities,” Tsaqafah: Jurnal Peradaban 

Islam 8, no. 1 (2012): 161–82. 
17 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Science: An Illustrated Study (London: 

World of Islam Festival Publishing Company, 1976). 
18 Ziauddin Sardar, “Arguments for Islamic Science,” dalam Quest for 

New Science, ed. Rais Ahmad dan Syed N. Ahmad (Aligarh, India: Centre for 

Studies on Science, 1984). 
19 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi 

Intelektual (Bandung: Pustaka, 2000). 
20 Pervez Amiral Hoodbhoy, Islam and Science Religious Orthodoxy and 

the Battle for Rationality (New Jersey: Zed Books, 1991). 
21 Mehdi Golshani, Issues in Islam and Science (Teheran: IHCS, 2004). 
22 Nidhal Guessoum, Islam’s Quantum Question: Reconciling Muslim 

Tradition and Modern Science (London: I.B Tauris and Co. Ltd, 2011). 
23 Armahedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam: Merumuskan 

Paradigma Sains dan Teknologi Islami (Bandung: Penerbit Mizan, 2004). 
24 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006). 
25 M. Amin Abdullah, “Religion, Science and Culture: An Integrated, 

Interconnected Paradigm of Science,” Al-Jāmi'ah 52, no. 1 (2014): 175–203. 
26 Hamid Fahmy Zarkasyi dkk., Islamic Science: Paradigma, Fakta & 

Agenda (Jakarta Selatan: INSISTS, 2016). 
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Dalam pandangan Agus Purwanto, rendahnya nalar saintifik 

dalam Islam disebabkan oleh kuatnya “nalar fikih”. Orientasi 

pendidikan Islam dinilai masih banyak menghabiskan waktu untuk 

persoalan fikih, sebaliknya kurang peduli terhadap “nalar ilmiah” dan 

kajian terhadap “sains kealaman”.27 Akibat orientasi fikih yang 

berlebihan menjadikan kuatnya nalar prosedural (al-‘aql al-ijrāiy) 

atau nalar fatwa (al-‘aql al-iftā’i)28 sehingga segala aspek kehidupan 

dilihat dengan perspektif “nalar agama”. Dalam dunia politik, nalar ini 

dapat melahirkan “populisme Islam”29, sedangkan dalam ekonomi 

melahirkan komodifikasi agama30. Artinya, ajaran agama belum 

mendorong kemajuan sains dan teknologi.31 Implikasinya, sains belum 

menjadi strategi utama mewujudkan kemajuan bangsa sebagaimana 

zaman Abbasiyah.32 Konsekuensinya, sebagian besar negara-negara 

muslim sedikit lembaga riset, bahkan anggaran riset belum dianggap 

penting.33 

                                                 
27 Azaki Khoirudin, “Sains Islam Berbasis Nalar Ayat-Ayat Semesta,” At-

Ta’dib 12, no. 1 (June 2017): 195. 
28 M. Amin Abdullah, “Epistemologi Keilmuan Kalam dan Fikih dalam 

Merespon Perubahan di Era Negara-Bangsa dan Globalisasi (Pemikiran Filsafat 

Keilmuan Agama Islam Jasser Auda),” Media Syariah 14, no. 2 (2012): 123‒

149. 
29 Vedi R. Hadiz, “Imagine All the People? Mobilising Islamic Populism 

for Right-Wing Politics in Indonesia,” Journal of Contemporary Asia 48, no. 4 

(2018): 566‒583. 
30 Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and 

Aspirational Pietism in Contemporary Indonesia,” dalam Expressing Islam: 

Religious Life and Politics in Indonesia, ed. Greg Fealy dan Sally White (ISEAS 

Publishing, 2008). 
31 Taner Edis, “Modern Science and Conservative Islam: An Uneasy 

Relationship,” Science and Education 18, no. 6–7 (2009): 885–903. 
32 Madrasah di Singapura abad ke-20 secara signifikan berbeda dari 

madrasah di prototipe asli yang didirikan pada era muslim abad pertengahan. 

Madrasah di Singapura berkembang menjadi sekadar 'sekolah agama' yang 

berfokus pada pendidikan dan pengajaran tentang Islam. Syed Muhd Khairudin 

Aljunied dan Dayang Istiaisyah Hussin, “Estranged from the Ideal Past: 

Historical Evolution of Madrassahs in Singapore,” Journal of Muslim Minority 

Affairs 25, no. 2 (2005): 249‒260. 
33 Azra, “Islamic Education and Reintegration.” 
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Selanjutnya, madrasah dan pesantren memiliki sejarah 

keterbelakangan dalam perjalanan panjangnya.34 Sejak terbitnya Surat 

Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB3M) No. 6 tahun 1975 oleh 

Menteri Agama A. Mukti Ali, meletakkan kebijakan penting untuk 

mengakhiri dikotomi pesantren-madrasah dan sekolah.35 Sebelumnya, 

pesantren memiliki fungsi pokok mentransmisi ilmu agama Islam, 

menjaga tradisi Islam, dan reproduksi ulama.36 Di sejumlah SMA di 

pesantren memang telah membuka jurusan IPA (ilmu pengetahuan 

alam), tetapi kesadaran siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, 

seperti Institut Pertanian Bogor (IPB) dan Universitas Gadjah Mada 

(UGM), masih rendah. 37 Dengan kata lain, belajar sains di pesantren 

sekadar sampingan karena belum terbangun kesadaran bahwa belajar 

sains adalah dorongan agama. Pada perkembangannya, mampu 

bernegosiasi dengan perkembangan sains, bahkan sekolah umum 

sebagai representasi sains diintegrasikan dengan sistem pesantren.38 

Kemunculan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan SMA 

Trensains Tebuireng Jombang menjadi gelombang baru embrio 

                                                 
34 Syamsul Kurniawan, “Sukarno’s Thought on the Importance of 

Reintegration of Religion and Science in Pesantren Education in Indonesia,” 

Journal of Indonesian Islam 12, no. 2 (2018): 219‒245. 
35 Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB3M) No. 6 Tahun 1975 

dan No. 37/U/1975, yang ditandatangani oleh Menteri Agama (Menag), Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), dan Menteri dalam Negeri 

(Mendagri). Lihat Amir Syah, “Kontribusi Pemikiran A. Mukti Ali terhadap 

Modernisasi Kebijakan Keagamaan di Indonesia,” Disertasi (UIN Jakarta, 

2007). 
36 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, cet. ke-

1 (Yogyakarta: Gading Publishing, 2012). 
37 Asrori S. Karni, Etos Studi Kaum Santri: Wajah Baru Pendidikan Islam 

(Bandung: Mizan, 2009). Buku ini adalah hasil reportase mendalam (in-depth 

reporting) dinamika pendidikan Islam kontemporer di beberapa daerah, seperti 

Payakumbuh (Sumatra Barat), Pandeglang (Banteng), Jebodetabek, Bandung, 

Ciamis (Jawa Barat), Yogyakarta (DIY), Surakarta (Jawa Tengah), Surabaya, 

Malang,  Situbondo, Banyuwangi (Jawa Timur), dan Gorontalo (Sulawesi) pada 

2008/2009. 
38  St. Wardah Hanafie Das, Abdul Halik, dan Amaluddin, “Paradigm of 

Islamic Education in the Future: The Integration of Islamic Boarding School and 

Favorite School,” Information Management and Business Review 8, no. 4 (2016): 

24–32. 
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lahirnya saintis muslim dari rahim pesantren. Oleh karena itu, SMA 

trensains penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat pengembangan 

sains di pesantren masih tergolong sedikit. Fenomena SMA trensains 

sebagai upaya mengakhiri dikotomi antara ilmu fardu ain (agama) dan 

fardu kifayah (sains).39 Integrasi sekolah ke dalam pesantren ini 

menghilangkan citra pesantren yang tertinggal dalam sains dan 

teknologi.40 Hal ini menunjukkan bahwa dikotomi antara ilmu agama 

“Islam” dan ilmu umum “sekuler” makin tidak dapat dipertahankan 

dan trensains lahir menampilkan paradigma baru pendidikan Islam.41  

Berdasarkan latar belakang di atas, disertasi ini hendak 

mengkaji filsafat pendidikan pesantren sains di SMA trensains yang 

ada di Sragen dan Jombang. Berbeda dengan kajian pengembangan 

pesantren, madrasah dan sekolah serta riset-riset tentang SMA 

trensains selama ini cenderung melihat pada aspek pengembangan 

kurikulum, kepemimpinan, dan kelembagaan, serta praktik 

pembelajaran. Sejauh ini, belum ada kajian yang spesifik melihat 

filsafat pendidikan di balik pembaruan pesantren, terlebih SMA 

trensains. Kajian aspek filosofis menjadi penting, mengingat filsafat 

pendidikan Islam pada umumnya masih impor dari perspektif (Barat) 

sehingga terkesan adoptif-justifikatif tanpa basis riset.42 Sementara itu, 

terlalu banyak teori pendidikan Islam dibangun berdasarkan normatif-

apologetik yang mengidealisasi diktum normatif wahyu dan 

mengglorifikasi pemikiran tokoh (deduktif).43  Walhasil, cenderung 

mengabaikan relevansi empiris dan signifikansi kontekstualnya.  

Dalam konteks tersebut, penelitian disertasi ini makin memiliki 

urgensinya karena disertasi ini mengkaji filsafat pendidikan dengan 

                                                 
39 Nur Asyikin Hamdan, Abdul Latif Samian, dan Nazri Muslim, “Islamic 

Science Paradigm Is a Science and Religious Integration,” International Journal 

of Civil Engineering and Technology 9, no. 10 (2018): 1298–1303. 
40 Ahmad Janan Asifudin, “Integration – Interconnection Paradigm of 

Islamic Education Management Science,” IOSR Journal of Humanities and 

Social Science (IOSR-JHSS) 21, no. 12 (2016): 11–18. 
41 Azra, “Islamic Education and Reintegration."  
42 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif (Yogyakarta: LKiS 

Pelangi Aksara, 2008), 2018. 
43 Abdul Munir Mulkhan, “Filsafat Tarbiyah Berbasis Kecerdasan 

Ma’rifat,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2013). 
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menggabungkan metode deduktif (pemikiran penggagasnya), induktif 

(berbasis data lapangan), sekaligus abduktif (refleksi antara ide dan 

praktis). Dengan demikian, teori dan praktik pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh filsafat, tetapi juga faktor-faktor sosiologis multiaspek 

yang melingkupi institusi pendidikan tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, disertasi ini 

merumuskan empat rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Mengapa gagasan “pesantren sains” muncul di Indonesia?  

2. Bagaimana gagasan trensains dilembagakan di institusi 

pendidikan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan SMA 

Trensains Tebuireng Jombang dalam visi, misi, tujuan, 

kurikulum, dan program pembelajaran?  

3. Bagaimana konstruksi filsafat pendidikan yang mendasari 

gagasan dan praktik trensains tersebut?  

4. Bagaimana implikasi trensains secara konseptual bagi ilmu 

pendidikan Islam yang sedang menuju paradigma integratif 

serta bagi pembacaan perkembangan pesantren di Indonesia?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, disertasi ini memiliki 

tujuan  

1. untuk melacak faktor-faktor yang mendorong kemunculan 

gagasan trensains di Indonesia; 

2. untuk mendeskripsikan pelembagaan konsep trensains dalam 

visi, misi, tujuan, kurikulum, dan program pembelajaran di 

lembaga pendidikan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 

dan SMA Trensains Tebuireng Jombang;  

3. untuk menemukan konstruksi filsafat pendidikan yang menjadi 

landasan trensains mulai dari pandangan metafisika, 

epistemologi, dan aksiologi berdasarkan refleksi terhadap 

gagasan dan praktik trensains di SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen dan SMA Trensains Tebuireng 

Jombang;  
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4. untuk menemukan implikasi filsafat pendidikan trensains bagi 

pengembangan konseptual ilmu pendidikan Islam yang masih 

terus berbenah menuju paradigma integratif serta bagi 

pembacaan pesantren di Indonesia berdasarkan orientasi 

filosofis. 

 

Apabila tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai, disertasi ini dapat 

memiliki nilai kegunaan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini berfungsi sebagai pengayaan dan 

pengembangan kajian pendidikan Islam pada lembaga 

pesantren, madrasah, dan sekolah ke arah paradigma pendidikan 

Islam yang integratif. 

2. Berdasarkan bidang keahlian kependidikan Islam, kerangka 

filsafat pendidikan trensains dapat mengisi kekosongan 

bangunan filsafat pendidikan Islam yang selama ini dinilai 

meminjam filsafat Barat. Rumusan filsafat pendidikan trensains 

dapat menjadi arah baru bagi pengembangan ilmu pendidikan 

Islam yang integratif di Indonesia.  

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan instrumen evaluasi 

bagi pengembangan pesantren sains di tempat penelitian 

berlangsung, yang tidak menutup kemungkinan dikembangkan 

di lembaga pesantren lainnya yang ada di Indonesia.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Landasan filsafat Islam dan Barat memiliki perbedaan 

karakteristik sebagaimana digambarkan Cook dan Halstead,44 tetapi 

sejauh ini objek kajian filsafat pendidikan Islam pada umumnya masih  

 

                                                 
44 M. Halstead, “An Islamic Concept of Education,” Comparative 

Education 40, no. 4 (2004): 517‒529; B. J. Cook, “Islamic versus Western 

Conceptions of Education: Reflections on Egypt,” International Review of 

Education 45, no. 3 (1999): 339‒358. 
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impor dari teori (Barat)45 sehingga terkesan adoptif-justifikatif tanpa 

pengembangan teori berbasis riset. Hal ini dapat dilihat dari karya 

disertasi Muhaimin tentang tipologisasi filsafat pendidikan Islam di 

Indonesia,46 yang kemudian dikembangkan Moch Tolchah dalam 

pengembangan kurikulum.47 

Sementara itu, terlalu banyak teori pendidikan Islam dibangun 

berdasarkan normatif-apologetik yang mengidealisasi diktum 

normatif wahyu dan mengglorifikasi pemikiran tokoh (deduktif) 

sehingga cenderung mengabaikan relevansi empiris dan signifikansi 

kontekstualnya. Kajian-kajian filsafat pendidikan berbasis pemikiran 

tokoh ditemukan dalam penelitian Zainal Abidin tentang Ismail Raji 

                                                 
45 Beberapa contoh buku-buku filsafat pendidikan Islam yang meminjam 

teori Barat, Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004); M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996); Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2011); Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam: Menguatkan 

Epistemologi Islam dalam Pendidikan, cet. ke-1 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014); dan  Afifuddin Harisah, Filsafat Pendidikan Islam: Prinsip Dasar dan 

Pengembangan (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018). Ada satu karya buku yang 

menggunakan filsafat Islam yang ditulis tahun 2020: Asrori dan Rusman, 

Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Pendekatan Filsafat Islam Klasik (Malang: 

CV. Pustaka Learning Center, 2020). Buku tersebut mengulas Seyyed Hossein 

Nasr dan Muhammad Jawwad Ridla. Ada empat aliran filsafat pendidikan Islam, 

yaitu aliran peripatetik (masysyâ’î) Ibnu Sina, hermeneutik-Phitagorean (Ikhwan 

u Shafa); iluminasi (isyrâqî) Suhrawardi al-Maqtul, dan teosofi-transenden (al-

hikmah al-muta`âliyah) Mulla Shadra. Seyyed Hossein Nasr, Traditional Islam 

in the Modern World (London & New York: Kegan Paul International, 1994). 

Ada tiga aliran filsafat pendidikan, yakni aliran konservatif (al-muhafid) Al-

Ghazali; aliran religius-rasional (al-dini wa al-‘aqlani) Ikhwanu Shafa, dan 

aliran pragmatis (al-dhara’i) Ibnu Khaldun. Muhammad Jawwad Ridla, Tiga 

Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Perspektif Sosiologis-Filosofis), terj. 

Mahmud Arif (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002).  
46 Dalam temuan disertasinya, Muhaimin membagi lima tipologis aliran: 

(1) perenial-esensialis salafi, (2) perenial-esensialis madzhabi, (3) modernis, (4) 

perenial-esensialis-kontekstual-verifikatif, dan (5) rekonstruksi sosial. 

Muhaimin, “Filsafat Pendidikan Islam Indonesia: Suatu Kajian Tipologis,” 

Disertasi (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002). 
47 Moch Tolchah, “Filsafat Pendidikan Islam: Konstruksi Tipologis dalam 

Pengembangan Kurikulum,” Jurnal TSAQAFAH 11, no. 2 (2015): 381–98. 
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Al-Faruqi,48 Yusef Waghid dan Nuraan Davids tentang Fazlur 

Rahman.49 Kedua karya ini memiliki keterkaitan dengan disertasi 

penulis sebab keduanya mencermati implikasi wacana islamisasi sains 

terhadap filsafat pendidikan Islam. Hanya saja, kajian tersebut tidak 

melibatkan kajian institusi pendidikan sehingga kurang memiliki 

relevansi empiris dan signifikansi dalam praksis kependidikan Islam. 

Sementara itu, muncul kecenderungan akademik yang 

menganalisis dampak transformasi institusi pendidikan tinggi Islam di 

Indonesia terhadap “filsafat pendidikan Islam”. Kajian yang dilakukan 

Carool Kersten,50 Khozin,51 dan Eko Sumadi52 menunjukkan bahwa 

transformasi kelembagaan IAIN (Institut Agama Islam Negeri) 

menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) berimplikasi pada perubahan 

filsafat dan kurikulum. Berbeda dengan Kersten, Khozim, dan Sumadi 

bahwa selain mengkaji pada level sekolah menengah, disertasi ini 

sebaliknya menunjukkan transformasi kelembagaan dimulai dari 

wacana yang dalam praktiknya membentuk corak kelembagaan 

pendidikan yang khas. 

 

 

 

                                                 
48 Zainal Abidin, “Pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi (1921-1986) tentang 

Islamisasi Sains dan Pengaruhnya terhadap Pengembangan Dasar-Dasar 

Filosofis Pendidikan Islam” (UIN Jakarta, 2008). 
49 Yusef Waghid dan Nuraan Davids, “Fazlur Rahman, Islamic 

Philosophy of Education and the Islamisation of Knowledge,” dalam 

International Handbooks of Philosophy of Education, ed. Paul Smeyers 

(Springer, Cham, 2018), 361‒371. 
50 Carool Kersten, Islam in Indonesia: The Contest for Society, Ideas and 

Values (Oxford: Oxford University Press, 2016). 
51 Khozin, “Kerangka Filosofis dan Langkah-Langkah Pengembangan 

Ilmu di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Studi di Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang)” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015). 
52 Eko Sumadi, “Ilmu Islam Terapan dan Langkah Strategis IAIN Kudus 

dalam Menjawab Tantangan Akademik Dan Dunia Kerja” (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021). 
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Kajian institusionalisasi islamisasi sains dilakukan Christopher 

A. Furlow53 dengan tesis utama bahwa konteks kelembagaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap praksis islamisasi sains di suatu negara. 

Tesis ini menjadi pijakan hipotesis penulis bahwa konteks 

kelembagaan turut memengaruhi praktik pengembangan “sains Islam” 

di SMA Trensains Sragen dan Jombang. Hal ini senada dengan 

Engking Soewarman Hasan bahwa filsafat pendidikan dipengaruhi 

oleh norma pesantren.54 Sebagaimana Jonathan Berkey menyebut 

pesantren bukan hanya lembaga pendidikan, melainkan sebagai 

identitas muslim.55  

Dalam kaitannya pesantren dan sains, kajian Ronald A Lukens-

Bull menyebut adaptasi kurikulum menjadi strategi pesantren untuk 

menegosiasikan modernitas.56 Indikasinya, menurut Azyumardi Azra, 

Dina Afrianty, dan Robert W. Hefner, gejala pesantren makin masif 

menyelenggarakan pendidikan umum.57 Pengamatan Elisabeth 

Jackson dan Lyn Parker menunjukkan bahwa perkembangan lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia berada dalam trayektori kontestasi 

                                                 
53 Riset dilakukan di empat lokasi: (1) Virginia Utara di Amerika Serikat, 

Institut Pemikiran Islam Internasional (IIIT) dan Sekolah Pascasarjana Ilmu 

Islam dan Sosial (GSISS); (2) Kuala Lumpur Malaysia, Universitas Islam 

Internasional Malaysia (IIUM) dan Institut Pemikiran dan Peradaban Islam 

Internasional (ISTAC). Christopher A. Furlow, “Islam, Science, and Modernity: 

From Northern Virginia to Kuala Lumpur” (University of Florida, 2005). 
54 Engking Soewarman Hasan, “Landasan Filosofis Pengembangan 

Pendidikan Terpadu Pesantren (Refleksi Hasil Studi Pendidikan Terpadu 

Pesantren di Jawa Barat),” Mimbar Pendidikan 4, no. 20 (2001): 51‒60. 
55 Jonathan P. Berkey, “Madrasas Medieval and Modern: Politics, 

Education, and the Problem of Muslim Identity,” dalam Schooling Islam: The 

Culture and Politics of Modern Muslim Education, ed. Robert W. Hefner dan 

Muhammad Qasim Zaman (New Jersey: Princeton University Press, 2007). 
56 Ronald A. Lukens-Bull, “A Peaceful Jihad: Javanese Islamic Education 

and Religious Identity Construction” (Arizona State University, 1997). 
57 Azyumardi Azra, Dina Afrianty, dan Robert W. Hefner, “Pesantren and 

Madrasa: Muslim Schools and National Ideals in Indonesia,” dalam Schooling 

Islam: The Culture and Politics of Modern Muslim Education, ed. Robert W. 

Hefner dan Muhammad Qasim Zaman (New Jersey: Princeton University Press, 

2007). 
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antara agenda islamisasi dan modernisasi.58 Dalam konteks ini, 

pengembangan “sains Islam” di SMA Trensains sebagai bentuk 

pencarian tanpa henti dan bukti keberhasilan negosiatif antara Islam 

dan modernitas. 

M. Falikul Isbah59 menyebut banyak penelitian kependidikan 

Islam di Indonesia fokus pada pengembangan kurikulum, belum pada 

aspek filsafat pendidikan, padahal sejatinya kurikulum dan pedagogi 

mencerminkan filosofi pendidikan. Tidak terkecuali kajian tentang 

pesantren sains, belum ada yang melihat aspek filsafat pendidikan. 

Beberapa kajian filosofis sudah dilakukan Nurul Ummatun,60  Fauzi 

Annur,61 dan Mohamad Yasin Yusuf.62 Namun, masih pada ranah 

epistemologi ilmu dari penggagas trensains, Agus Purwanto. Tesis 

Ummatun menyebut gagasan Agus Purwanto sebagai proyek 

islamisasi sains sebagaimana Ismail Raji Al-Faruqi dan Syed Naquib 

Al-Attas, Seyyed Hossein Nasr, dan Ziauddin Sardar. Fauzi Annur 

menyebut sebagai proyek integrasi keilmuan sebagaimana M. Amin 

Abdullah. Yasin Yusuf mengkaji “epistemologi sains Islam”.63  

Dalam ranah praktikal, kajian tentang trensains lebih menyoroti 

aspek kurikulum dan pembelajaran. Muhammad Munadi mengkaji 

kurikulum SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan SMA 

                                                 
58 Elisabeth Jackson dan Lyn Parker, “Enriched with Knowledge’: 

Modernisation, Islamisation and the Future of Islamic Education in Indonesia,” 

Review of Indonesian and Malaysian Affairs 42, no. 1 (2008): 21–53. 
59 M. Falikul Isbah, “Pesantren in the Changing Indonesian Context: 

History and Current Developments,” Qudus International Journal of Islamic 

Studies (QIJIS) 8, no. 1 (2020): 65‒106. 
60 Nurul Ummatun, “Pemikiran Islamisasi Ilmu Pengetahuan Agus 

Purwanto dalam Buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta” 

(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015). 
61 Fauzi Annur, “Integrasi-Interkoneksi Sains dan Agama Pemikiran Agus 

Purwanto dan Implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam” (IAIN Salatiga, 

2017). 
62 Mohamad Yasin Yusuf, “Pesantren Sains: Epistemology of Islamic 

Science in Teaching System,” Walisongo 23, no. 2 (2015): 283–310. 
63 Mohamad Yasin Yusuf, “Epistemologi Sains Islam (Studi Pemikiran 

Agus Purwanto dalam Buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta)” 

(UIN Sunan Kalijaga, 2017); Mohamad Yasin Yusuf, Sutrisno, dan Karwadi 

“Epistemologi Sains Islam Perspektif Agus Purwanto,” Analisis: Jurnal Studi 

Keislaman 17, no. 1 (2017): 65–90. 
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Trensains Tebuireng Jombang dengan merujuk dua website dua 

lembaga tersebut.64 Menurut Munadi, trensains berbeda dengan tesis 

Lukens-Bull65 bahwa kurikulum pesantren menjadi strategi kaum 

tradisionalis untuk menghadapi globalisasi, tetapi sebaliknya 

kurikulum trensains justru selaras dengan globalisasi. Masih kajian 

kurikulum, Ahmad Muttaqin66 menggunakan teori integrasi-

interkoneksi Amin Abdullah untuk merekonstruksi kurikulum sains 

Islam. Pada intinya, Muttaqin menyatakan perlunya ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) dan budaya keindonesiaan dalam kurikulum trensains.  

Berdasarkan studi pustaka di atas, kecenderungan studi yang 

berkaitan dengan subjek kajian “pesantren sains” masih berfokus pada 

ranah praktis. Kalaupun kajiannya bersifat konseptual, masih pada 

diskursus sains Islam, belum pada aspek filsafat pendidikan. Karena 

itu, persoalan praksis pendidikan di SMA trensains67 tidak menjadi 

fokus utama disertasi ini. Dalam peta kajian pembaruan pesantren, 

riset-riset yang ada lebih melihat aspek pengembangan kurikulum, 

kelembagaan, dan pembelajaran, belum pada aspek filsafat 

                                                 
64 Muhammad Munadi, “Integration of Islam and Science: Study of Two 

Science Pesantrens (Trensain) in Jombang and Sragen,” Jurnal Pendidikan Islam 

5, no. 2 (December 2016): 287–303. 
65 Ronald A. Lukens-Bull, “Teaching Morality: Javanese Islamic 

Education in a Globalizing Era,” Journal of Arabic and Islamic Studies 3 (2000): 

26‒47. 
66 Ahmad Muttaqin, “Konstruksi Kurikulum Sains Islam Keindonesiaan 

(Integrasi Islam, Sains Kealaman, Sains Humaniora, dan Keindonesiaan),” 

EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 16, no. 1 

(2018): 80–93. 
67 Muslih, “Pembelajaran Ayat-Ayat Kawniyah di SMA Trensains 2 

Pesantren Tebuireng,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 12, no. 2 (2018): 

455‒480. Lihat juga Muslih, “Implementasi Integrasi Agama dan Sains: Studi 

Pembelajaran Ayat-Ayat Kauniyah di SMA Trensains Tebuireng Jombang” 

(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). Kajian serupa lihat Tantry Padhmasari, 

“Pembelajaran PAI dalam Kurikulum Semesta: Studi Kasus di SMA Trensains 

Tebuireng Jombang” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016); Rahmat Ryadhush 

Shalihin, Fitrohtin Bahriya, dan Wantini,“The Implementation of Qauniyah 

Verses Based on Unification Curriculum in SMA Trensains,” J-MPI (Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam) 4, no. 2 (2019); Kurroti A’yun, Wildanul Fajri, 

dan Sunardi, “Aktualisasi Kurikulum Terintegrasi di SMA Trensains Tebuireng 

Jombang,” Al-Idaroh 2, no. 2 (2018). 
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pendidikan. Karena itu, untuk kedalaman dan keluasan kajian, 

disertasi ini mengambil objek kajian filsafat pendidikan trensains.  

 

E. Kerangka Teoretis 

Dalam menjawab permasalahan penelitian, pembacaan 

kerangka filsafat pendidikan “pesantren sains” dari SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen dan SMA Trensains Tebuireng Jombang, 

disertasi ini menggunakan teori George R. Knight bahwa filsafat 

pendidikan adalah turunan dari filsafat, berupa serangkaian asumsi 

tentang hakikat realitas (ontologi), esensi kebenaran (epistemologi), 

dan landasan pembentukan nilai (aksiologi).68 Sudut pandang 

epistemologi dan metafisika yang berbeda memengaruhi orientasi 

tujuan, metode, dan kurikulum. Meskipun demikian, menurut Knight, 

pandangan filosofis tidak selalu linear dengan praktik pendidikan, 

tetapi unsur-unsur sosiologis yang dinamis, misalnya ekonomi, 

politik, dan budaya. 

Karena itu, disertasi ini tidak memandang “pesantren sains” 

sebagai entitas tunggal yang independent, tetapi senantiasa dibentuk 

oleh setidaknya dua unsur mendasar, yaitu kepercayaan filosofis dan 

unsur-unsur sosiologis.  Dalam melihat praktik trensains, disertasi ini 

menggunakan teori Pierre Bourdieu tentang praktik sosial = (habitus 

× modal) + arena. Habitus merupakan struktur-struktur mental atau 

kognitif seseorang yang terkait dengan relasi sosialnya. Adapun arena 

dapat dipahami sebagai jejaring di mana para agen di dua lembaga 

SMA trensains melakukan interaksi. Dalam arena, posisi agen 

ditentukan oleh modal, yaitu modal ekonomi, sosial (relasi 

antarindividu), kultural (pengetahuan), dan simbolis (kehormatan). 

Hal yang perlu digarisbawahi adalah modal punya kaitan erat  dengan  

habitus sebab modal hadir dalam diri seseorang bersamaan dengan 

habitus. Sebagaimana habitus, modal menjadi bagian tak terpisahkan 

dari  pertarungan agen di dalam arena.69  

                                                 
68 George R. Knight, Issues and Alternatives in Educational Philosophy 

(Michigan: Andrews University Press. 1982), 21. 
69 Pierre Bourdieu, Language and Symbolic Power, (Cambridge: Polity 

Press,1991). 
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Gambar 1 Alur Logika Penelitian 

 
 

F. Metode Penelitian 

Disertasi ini adalah penelitian kualitatif yang menggabungkan 

penelitian teoretis dan empiris.70 Meminjam istilah James H Mc. 

Millan dan Sally Schumacher, disertasi ini menggunakan metode 

inquiry non-interaktif, yakni penelitian merujuk pada analisis 

dokumen sekaligus informan.71 Karena itu, penulisan disertasi ini 

menggabungkan metode library research yang deduktif dan model 

field research yang induktif sehingga melahirkan abduktif.72 Dengan 

metode abduktif, peneliti mengidentifikasi, mempelajari, dan 

menyintesis data untuk memahami konstruksi filsafat pendidikan 

trensains. Dengan logika abduksi, peneliti melakukan pengamatan dan 

                                                 
70 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih di 

antara Lima Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 15. 
71 Metode ini memiliki kemiripan dengan metode deskriptif-analisis, 

tetapi berbeda: jika deskriptif analisis fokus pada data-data peristiwa dalam 

kehidupan sosial dan kurang fokus pada sumber data tertulis, inquiry non-

interaktif memusatkan pada sumber data penyelidikan fakta dan konsep melalui 

analisis dokumen sekaligus informan. James H. McMillan, Research in 

Education: A Conceptual Introduction (New York: Longman, 2001). 
72 Waryani Fajar Riyanto, Implementasi Paradigma Integrasi-

Interkoneksi dalam Penelitian 3 (Tiga) Disertasi Dosen UIN Sunan Kalijaga 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2012). Lihat juga Milton 

K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy (New York: Macmillan 

Publishing Co. Inc, 1981), 29. 
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melakukan penyimpulan logis yang masih membuka kemungkinan 

jawaban beragam.73 

Pengumpulan data disertasi ini dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi, dan studi dokumen. Teknik wawancara 

dilakukan dengan wawancara yang mendalam (in-depth interview) 

atau tidak terstruktur (unstructured interview) untuk menggali 

keterangan yang terperinci dan mendalam tentang trensains.74 

Wawancara dilakukan kepada penggagas trensains Agus Purwanto, 

direktur pondok, wakil direktur, kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum serta guru-guru. Dalam disertasi ini, observasi75 

dilakukan dengan dua cara: (1) datang langsung di SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen dan SMA Tresains Tebuireng Jombang; (2) 

mengamati aktivitas lembaga secara online melalui media sosial 

Facebook dan Instagram serta YouTube channel di “Trensains TV” 

(Sragen), “Trensains Channel” (Jombang), dan “Ayat-Ayat Semesta” 

(Agus Purwanto).  Dalam studi dokumentasi, penulis menelaah buku-

buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, makalah-

makalah, dan slide-slide power point karya Agus Purwanto. Selain itu, 

dokumentasi yang dikeluarkan oleh kedua lembaga SMA trensains ini, 

seperti buku pedoman akademik, RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran), lembar kerja siswa, dan buku karya siswa.  

Selanjutnya, data dokumen dan informan dianyam secara 

sirkularistik, bukan strukturalistik. Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia, baik yang diperoleh dari 

wawancara, pengamatan, maupun dokumen.76 Analisis data dilakukan 

                                                 
73 Haryatmoko, Jalan Baru Kepemimpinan & Kependidikan: Jawaban 

atas Tantangan Disrupsi-Inovatif (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2020), 

127. 
74 Reuben Bihu, “Using Unstructured Interviews in Educational and 

Social Science Research: The Process, Opportunity and Difficulty,” Global 

Scientific Journals 8, no. 10 (2020): 712–21. 
75 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-5 (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2018). 
76 Riyanto, Implementasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi, 30. 
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melalui inventarisasi, kategorisasi, interpretasi, evaluasi kritis, dan 

sintesis untuk melahirkan pemahaman baru.77  

 

G. Sistematika Penulisan 

Disertasi ini terdiri dari beberapa bab. Pada masing-masing bab 

terdiri dari beberapa subbab sebagai berikut. 

Bab I berupa pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II membahas konsep gagasan pesantren sains (trensains). 

Pembahasan meliputi asal-usul gagasan trensains, profil penggagas 

trensains, dan konsep trensains. 

Bab III memotret pelembagaan gagasan trensains dalam 

institusi di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan SMA 

Trensains Tebuireng Jombang. Potret dimulai dari sejarah; tujuan, 

visi, dan misi institusi; kurikulum; hingga program-program 

penunjang pembelajaran disertai dinamika praksis pada masing-

masing institusi, seperti agen, habitus, arena, dan modal. 

Bab IV menyajikan formulasi filsafat pendidikan trensains. 

Sajian meliputi pilar filsafat pendidikan trensains, yakni ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi;  problem filosofis trensains; dan arah 

pengembangan filosofis trensains. 

Bab V mengulas implikasi filsafat pendidikan trensains. Ulasan 

mencakup implikasi trensains pada pengembangan ilmu pendidikan 

Islam dan pergeseran orientasi pesantren di Indonesia. 

Bab VI  adalah penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan berupa 

jawaban atas rumusan masalah dan saran yang menjelaskan 

keterbatasan penelitian. 

 

 

 

 

                                                 
77 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 

Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian dari bab-bab yang 

telah dipaparkan sebelumnya, dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1.  “Pesantren sains” (trensains) adalah sebuah konsep 

pengembangan sains Islam di pesantren yang digagas oleh Agus 

Purwanto, guru besar fisika teoretis Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember (ITS) Surabaya. Kelahiran gagasan trensains 

didorong oleh semangat mengembalikan kejayaan intelektual 

era Abbasiyah akibat rendahnya sains dan teknologi di dunia 

Islam yang diakibatkan oleh tiga hal: (1) pendidikan Islam 

didominasi nalar fikih, sebaliknya nalar saintifik rendah; (2) 

kontribusi Al-Ghazali dalam marginalisasi filsafat yang 

berakibat pada rendahnya kreativitas intelektual; (3) dikotomi 

antara ilmu-ilmu agama (‘ulūm al-dīn) dan ilmu-ilmu umum 

(sains).   

2. Konsep trensains dilembagakan dalam dua institusi yang 

berbeda, yaitu (a) SMA Trensains Muhammadiyah Sragen yang 

merupakan transformasi kelembagaan dari Pondok Pesantren 

Darul Ihsan Muhammadiyah (DIMSA) Sragen (2013); dan (b) 

SMA Trensains Tebuireng dikembangkan di naungan Yayasan 

Hasyim Asy’ari di Jombang sebagai pengembangan Pesantren 

Tebuireng II. Pada hakikatnya, trensains merupakan 

institusionalisasi gagasan sains Islam di buku Ayat-Ayat 

Semesta Agus Purwanto. Dalam ranah praktikal, para agen dan 

modal memengaruhi bagaimana trensains dikembangkan di 

arena sehingga visi, misi, tujuan, profil lulusan, pengembangan 

kurikulum, hingga pembelajaran. Meskipun demikian, kedua 

SMA Trensains tersebut telah berhasil membentuk habitus yang 

sama, yakni mentradisikan sains di pesantren. 
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3. Konstruksi filsafat pendidikan trensains ditopang 3 (tiga) pilar. 

Pilar pertama, pandangan ontologi trensains berpijak pada Q.S. 

Al-Ḥāqqah (69): 38–39 bahwa hakikat realitas itu tidak hanya 

materi, tetapi juga nonmateri. Karena itu, hakikat keberadaan 

segala sesuatu berada dalam tata hubungan sistematis hukum 

sebab-akibat, yaitu manusia, alam, dan Tuhan (causa prima) 

secara harmonis. Dalam trensains, pandangan  hakikat Tuhan 

Yang Terus Menciptakan (Al-Khāliq) dibangun dari Q.S. Al-

Raḥmān (55): 29 dan atomisme Asy’ariyah dengan semangat 

penolakan pandangan deus otiosus kepensiunan Tuhan. 

Pandangan ini berkaitan dengan kesadaran asal mula, eksistensi, 

dan tujuan akhir kehidupan peserta didik sebagai calon ilmuwan 

untuk senantiasa meningkatkan daya kreatif intelektual untuk 

menciptakan teori dan temuan baru. Pandangan hakikat alam 

berpijak dari Q.S. Al-Dhāriyāt (51): 47. Alam terus 

mengembang dimulai dari ledakan pertama (teori big bang 

sebagai antitesis jagat raya statis Einstein). Karena alam semesta 

terus mengembang, peserta didik sebagai bagian alam 

hendaknya meneliti, mengamati, dan memahami kausalitas, 

hukum sebab-akibat alamiah untuk merawat alam semesta. 

Pandangan hakikat manusia berpijak pada Q.S. Al-‘Alaq (96): 

1‒5 bahwa hakikat manusia adalah jiwa rasionalnya. Karena 

subjek didik adalah manusia, pendidikan sejatinya adalah 

optimalisasi nalarnya.  

Pilar kedua, epistemologis tentang hakikat pengetahuan yang 

menjadi “makanan pokok” subjek dalam proses pendidikan 

trensains. Berangkat dari Q.S. Al-Naḥl (16): 78, cara 

memperoleh pengetahuan manusia diperoleh dengan 

pendengaran, penglihatan, dan hati. Karena hakikat itu tidak 

bebas nilai, segala aktivitas pengembangan epistemologi sains 

Islam melahirkan nalar integratif yang mendialogkan wahyu 

(revelation), akal (reason; intellect) dan realitas (empiric).  

Terakhir, pilar aksiologis tentang hakikat nilai, trensains 

sejatinya adalah wahana pembentukan habitus nilai-nilai ilmiah. 

Tujuan sains Islam adalah mengenal “Sang Pencipta” dan untuk 
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kemaslahatan semesta alam. Sasaran utama aspek aksiologi 

pendidikan trensains adalah menumbuhkan “nilai tauhid” 

sebagai basis etika ilmiah.  

Ada beberapa problem filosofis terhadap gagasan trensains. 

Dalam pengembangan sains Islam, pendidikan trensains 

terkesan mengalami ketegangan teologis-metafisik, ada 

tendensi dominasi nalar bayani-apologetika, dan berpotensi 

menimbulkan dikotomi ilmu alam dan ilmu sosial. Karena itu, 

untuk mengatasinya dibutuhkan transformasi teologi, 

reorientasi visi peradaban, dan rekonstruksi sains Islam. 

4. Ada dua implikasi filsafat pendidikan trensains. Pertama, 

implikasi konseptual terhadap pengembangan pemikiran 

pendidikan Islam yang integratif yang ditunjukkan beberapa 

hal: (1) perluasan makna tarbiah dari pendidikan yang tidak 

hanya berorientasi ilmu-ilmu keislaman (qauliyah) saja, tetapi 

juga ilmu alam (kauniyah) dan ilmu sosial humaniora (nafsiyah) 

secara integratif; (2) objek pendidikan (materi) trensains adalah 

pengembangan kurikulum integratif yang multidisiplin, 

interdisiplin, dan transdisiplin ilmu; (3) metodenya adalah 

pembelajaran saintifik-kolaboratif-integratif; dan (4) kebenaran 

pendidikan trensains (evaluasi) adalah kompetensi “kecerdasan 

ilmiah-integratif”.  

Kedua, fenomena trensains memiliki implikasi pada pergeseran 

orientasi pesantren di Indonesia: (1) pesantren mengalami 

perubahan fungsi transmisi dan transfer ilmu-ilmu keislaman 

(tafaqquh fī al-dīn) menjadi arena pengkajian ilmu-ilmu 

kealaman dan ilmu sosial humaniora; (2) dari pemeliharaan 

tradisi Islam ke pembudayaan tradisi ilmiah; dan (3) reproduksi 

ulama agamawan (fikih dan tasawuf) menjadi  produsen ulama 

ilmuwan (kealaman dan sosial humaniora). Adanya filsafat 

sebagai mata pelajaran yang diajarkan kepada santri merupakan 

hal yang baru dalam sejarah kurikulum di dunia pesantren. 

Dengan demikian, trensains dinilai mampu menciptakan tradisi 

baru pesantren di luar kebiasaan dengan menjadikan filsafat 

sebagai kunci kemajuan sains (the progress of science). 
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B. Saran 

Disertasi ini mengandung pada beberapa keterbatasan berikut. 

1. Riset ini hanya berfokus melihat bagaimana gagasan filsafat 

beroperasi di dalam institusi pendidikan serta habitus sains 

Islam berkembang di dalam arena, yakni SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen dan SMA Trensains Tebuireng 

Jombang. Karena itu, riset ini masih belum mengulas dampak 

habitus trensains pada individu-individu siswa atau bahkan 

sejauh mana habitus trensains berdampak kepada alumninya di 

perguruan tinggi. Hal ini dapat menjadi subjek kajian peneliti 

selanjutnya untuk meneliti sejauh mana habitus para alumni 

trensains bekerja di dunia luar institusi trensains.  

2. Dalam kajian ini ditemukan bahwa kecenderungan filsafat 

pendidikan trensains berbasis pada kebermanfaatan ilmu untuk 

kebaikan hidup masyarakat. Walhasil, diperlukan kajian yang 

mendalam tentang pengembangan filsafat pendidikan Islam 

baru yang mengaitkan dengan filsafat pragmatis dalam 

pendidikan Islam bahwa ilmu dinyatakan bermakna jika 

memiliki konsekuensi praktis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



235 

 

Gambar 10 Kesimpulan Disertasi 
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